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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the effect of work stress on performance, the work 

environment on performance and to determine the effect of work stress and the work environment on 

employee performance at PT Vara Sujana Adhi Paramita (King's Fun) in West Jakarta. The method used 

is quantitative. The sampling technique used saturated sampling and a sample of 60 respondents was 

obtained. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, 

correlation coefficient, coefficient of determination and hypothesis testing. The results of this research are 

that work stress has a significant effect on employee performance. This is proven by the regression equation 

Y = 27.568 + 0.342 The work environment has a significant effect on employee performance, this is proven 

by the regression equation Y = 25.798 + 0.397 Work stress and the work environment simultaneously have 

a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 26.350 – 0.070X1 + 0455X2. 

The coefficient of determination value was 31.6% while the remaining 68.4% was influenced by other 

factors that were not researched. Hypothesis testing obtained a value of Fcount > Ftable or (16.585 > 

2.761). Thus, work stress and the work environment together have a positive and significant influence on 

employee performance at PT Vara Sujana Adhi Paramita (King's Fun) in West Jakarta. 

 

Keywords: Job stress; Work Environment; Employee Performance 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja, lingkungan  

kerja  terhadap  kinerja  dan  mengetahui  pengaruh  stres  kerja  dan lingkungan  kerja  terhadap  kinerja  

karyawan  pada  PT  Vara  Sujana  Adhi  Paramita (King’s Fun) di Jakarta Barat. Metode yang digunakan 

ini adalah kuantitatif. Teknik pengambilan  sampel  menggunakan  sampling  jenuh  dan  diperoleh  sampel  

sebanyak 60  responden.    Analisis  data  menggunakan  uji  validitas,  uji  reliabilitas,  uji  asumsi klasik,  

analisis  regresi,  koefisien  korelasi,  koefisien  determinasi  dan  uji  hipotesis. Hasil  penelitian  ini  adalah  

stres  kerja  berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja karyawan  hal  ini  dibuktikan  dengan  diperoleh  

persamaan  regresi  Y  =  27,568  + 0,342X1 dengan nilai koefisien determinasi sebesar 21,3% dan uji 

hipotesis diperoleh nilai  thitung  >  ttabel  atau  (3,960  >  2,002).  Lingkungan  kerja  berpengaruh  

signifikan terhadap kinerja karyawan hal ini dibuktikan dengan perolehan persamaan regresi Y =  25,798  

+  0,397X2  dengan  nilai  koefisien  determinasi  sebesar  30,2%  dan  uji hipotesis diperoleh nilai thitung 

> ttabel atau (5,145 > 2,002). Stres kerja dan lingkungan kerja  secara  simultan  berpengaruh  signifikan  

terhadap  kinerja  karyawan  dengan persamaan  regresi  Y  =  26,350  –  0,070X1  +  0455X2.  Nilai  

koefisiendeterminasi sebesar  31,6%  sedangkan  sisanya  sebesar  68,4%  dipengaruhi  oleh  faktor  lain  
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yang tidak di lakukan penelitian. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung  > Ftabel atau (16,585 > 2,761).  

Dengan  demikian  stres  kerja  dan  lingkungan  kerja  secara  bersama-sama memiliki  pengaruh  yang  

positif  dan  signifikan  terhadap  kinerja  karyawan  di  PT Vara Sujana Adhi Paramita (King’s Fun) di 

Jakarta Barat. 

 

Kata Kunci: Stres kerja; Lingkungan Kerja; Kinerja Karyawan   

 

1. PENDAHULUAN 

      Pada masa globalisasi saat ini persaingan 

menjadi sangat kompetitif, setiap perusahaan 

dituntut untuk mempunyai manajemen yang baik, 

suatu manajemen perusahaan yang baik tentu dapat 

menaikkan daya guna perusahaan. Daya guna 

perusahaan dapat tercapai dengan baik sehingga 

mampu untuk bersaing dengan perusahaan yang 

lain. Selain itu perusahaan perlu memperhatikan 

sebagian hal seperti stres kerja dan lingkungan 

kerja. Pada biasanya kinerja karyawan didalam 

sesuatu perusahaan tidak senantiasa menghadapi 

kenaikan, namun terkadang kinerja karyawan 

menghadapi penyusutan hal ini diakibatkan dengan 

sebagian aspek yang menimbulkan kinerja 

karyawan menyusut antara lain stres kerja dan 

lingkungan kerja.  

      Stres kerja merupakan respon saat 

seseorang mengalami berbagai tuntutan, ancaman, 

atau tekanan yang dapat merubah perilaku dan 

kondisi berpikir seseorang stres kerja tidak timbul 

begitu saja namun sebab-sebab stres kerja timbul 

umumnya diikuti faktor peristiwa yang 

mempengaruhi kejiwaan seseorang dan peristiwa 

itu terjadi di luar dari kemampuannya sehingga 

kondisi tersebut telah menekan kejiwaannya. 

       Stres kerja yang terlalu besar dapat 

mengancam karyawan untuk menghadapi 

lingkungan kerja, Stres biasanya dipandang sebagai 

suatu kejadian atau sumber masalah mengundang 

ketegangan dan perasaan negatif pada seseorang. 

Sebagai hasilnya, pada diri karyawan berkembang 

berbagai macam gejala stres yang dapat 

menggangu pelaksanaan kerja mereka. Stes 

merupakan salah satu masalah yang pasti akan 

dihadapi oleh setiap orang dalam kehidupan, stres 

yang harus dihadapi baik oleh karyawan sendiri 

tanpa bantuan orang lain maupun dengan bantuan 

pihak lain seperti para spesialis yang disediakan 

oleh perusahaan dimana karyawan bekerja. 

 

 
Berdasarkan tabel 1.1 bahwa penyebab stres 

kerja pada PT Vara Sujana Adhi Paramita (King’s 

Fun) di Jakarta barat terdapat hal yang menjadi 

penyebab stres kerja seperti, Tuntutan tugas dari 10 

(sepuluh) karyawan, 3 (tiga) diantaranya merasa 

baik dan 7 (tujuh) lainya merasa kurang baik karena 

sering terjadi penambahan pekerjaan seperti contoh 

permintaan laporan-laporan pada saat mendekati 

jam pulang kerja dan harus segera diselesaikan.   

      Tuntutan peran 2 (dua) diantaranya merasa 

baik dan 8 (delapan) lainya merasa kurang baik 

karena terdapat pemberian pekerjaan yang di luar 

dari jobdesk pekerjaan tersebut. Struktur organisasi 

3 (tiga) diantaranya merasa baik dan 7 (tujuh) 

lainnya merasa kurang baik karena pemberian 

jabatan dan tanggung jawab atau peran pekerjaan 

yang tidak terstruktur seperti contoh seorang kasir 

yang melakukan pekerjaan yang seharusnya 

menjadi tugas dan tanggung jawab seorang leader 

sedangkan Tuntutan antar pribadi 8 (delapan) 

diantaranya merasa baik dan 2 (dua) lainya merasa 

kurang baik. 

       Lingkungan kerja pada dasarnya terdiri 

dari lingkungan fisik yang meliputi beberapa aspek 

yang harus diperhatikan misalnya ruang kerja yang 

nyaman, kondisi lingkungan yang aman, suhu 

ruangan yang tepat, terdapat pencahayaan yang 

memadai dan warna cat ruangan yang tepat. 

Sedangkan lingkungan kerja non fisik yaitu 

keadaan disekitar tempat kerja yang bersifat non 

fisik semacam hal yang tidak dapat ditangkap 

secara langsung dengan panca indera. Akan tetapi 

lingkungan kerja non fisik ini dapat dirasakan oleh 

karyawan melalui hubungan-hubungan sesama 

rekan kerja, hubungan antara karyawan dangan 

atasan, ataupun hubungan atasan dengan bawahan.  

      Tetapi tidak seluruh yang diinginkan 

sesuai dengan yang diharapkan oleh karyawan, 
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sebab ada sebagian karyawan yang tidak bekerja 

secara maksimal hal ini di sebabkan karna aspek 

lingkungan kerja karyawan pada PT Vara Sujana 

Adhi Paramita (King’s Fun) di Jakarta barat ini 

belum tertata dengan baik hal ini dilihat dari sarana 

yang kurang mencukupi serta masih terdapat 

sebagian yang belum terpenuhi dengan baik. 

 
Berdasarkan tabel 1.2 bahwa lingkungan 

kerja di PT Vara Sujana Adhi Paramita masih 

terdapat beberapa yang belum terpenuhi dengan 

baik seperti, temperature atau suhu AC dari 10 

karyawan 7 (tujuh) diantaranya merasa kurang baik 

sedangkan 3 (tiga) lainya merasa baik karena 

didalam ruangan kurang stabil dimana terdapat 

ruangan suhu terlalu dingin dan terdapat pula suhu 

udara yang terlalu panas sehingga mengurangi 

kenyamanan dalam bekerja.  

Tata warna ruang kerja 7 (tujuh) diantaranya 

merasa kurang baik dan 3 (tiga) lainya merasa baik 

hal ini dapat dilihat dari warna tembok di dalam 

ruangan yg sudah memudar dan lama sehingga 

tembok terlihat kurang bersih dan banyak cat yang 

sudah mengelupas. Komunikasi antara atasan dan 

bawahan 8 (delapan) diantaranya merasa kurang 

baik dan 2 (dua) lainya merasa baik hal ini di 

sebabkan karena atasan yang tidak dapat 

menetapkan kesetaraan dan kesempatan yang sama 

bagi karyawannya dan hanya berbaur dengan 

karyawan yang terlihat menonjol di depanya. 

Kinerja yang baik dalam sesuatu perusahaan 

bergantung pula dari mutu sumber daya manusia. 

Dengan mutu SDM yang baik, kinerja suatu 

perusahaan akan berjalan dengan baik tumbuh serta 

berkembangnya perusahaan bergantung pada 

sumber daya manusia. Oleh sebab itu sumber daya 

manusia ialah sesuatu aset yang wajib diingatkan 

secara efisien serta efektif sehingga akan terwujud 

kinerja yang maksimal. Untuk menggapai yang 

diartikan perusahaan dalam hal ini perusahaan 

wajib sanggup menghasilkan suasana serta keadaan 

yang mendesak serta membolehkan karyawan 

untuk meningkatkan keterampilan serta keahlian 

secara maksimal khususnya dalam hal kinerja. 

       Hal ini terdapat pengaruh negatif serta 

signifikan antara stres kerja terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini berarti stres kerja ialah suasana 

dimana akan memaksa seorang untuk 

melaksanakan penyimpangan dari fungsi normal 

disebabkan pergantian yang mengusik ataupun 

tingkatkan keadaan fisiologis, sehingga seorang 

tersebut dituntut untuk menyimpang dari fungsi 

normal. Apabila stres kerja karyawan bertambah 

sehingga akan mempengaruhi kinerja karyawan. 

       Disamping itu perubahan- perubahan 

yang terjalin dalam perusahaan, tingkatan 

kebutuhan serta bermacam perkara lain yang 

menuntut terdapatnya keahlian dari sumber daya 

manusia untuk dapat membiasakan diri baik secara 

fisik ataupun psikis. Sebab apabila penyesuaian 

tersebut kandas ataupun salah hingga hendak 

menyebabkan stres ditempat kerja, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa stres kerja muncul karna 

tuntutan lingkungan kerja serta asumsi tiap orang 

dalam menghadapinnya 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Muhammad Fadli, Oktariani (2021), 

hubungan antara kepuasan kerja dengan stres kerja 

karyawan PT. grand shafanuali, vol 2, no 1, hal 26. 

Analisisi independen Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara kepuasan kerja dengan stres kerja 

karyawan. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien 

kolerasi rxy= -0,661; sig < 0,010. Hal ini 

menunjukkan bahwa yang 43.6% hubungan yang 

terjadi antara kepuasa kerja dengan stres kerja.. 

Rachel Natalya Massie William A. Areros 

Wehelmina Rumawas jurusan ilmu administrasi 

program studi (2018), pengaruh stres kerja 

terhadap kinerja karyawan pada kantor 

pengelolahan IT center Manado, vol 16, no 2, hal 

43. Kuantitatif dan regresi sederhana. Hasil analisa 

data yang dikelola dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan 

berbeda pada tahap. Cukup kolerasi yaitu 0,152, 

yaitu berarti tingkat pengaruh stres terhadap 

karyawan yang bekerja sebesar 15,2% sedangkan 

84,8% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. 
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Indah Liana Sari, Victor P.K Lengkong, 

(2017), pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja 

pada PT wewenang cemerlang press, SSN 2303-

1174 vol 5, no 3, hal 4445-4454 kuantitatif. Hasil 

penelitian dapat diketahui variabel stres kerja dan 

lingkungan kerja secara simultan dan parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

hal ini berdasarkan hasil perhitungan analisa 

regresi berganda dengan tingkat signifikan p-

value= 0,000 < a 0,05. Secara persial variabel stres 

kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) dengan tingkat signifikan p-value= 

0,000 < 0,05. 

Yuli Yantika, Toni Herlambang, Yusro 

Rozzaid (2018), pengaruh lingkungan kerja, etos 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

(studi kasus pada pemkot bondowoso) vol 4, no 2, 

hal 184  kuantitatif. Hasil penelitian uji T 

menyatakan bahwa lingkungan kerja (x1) 

mempengaruhi terhadap kinerja karyawan (y1), 

etos kerja (x2) mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja karyawan (y1), disiplin kerja (x3) 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan (y1). 

Sari, Megawati, Heriyanto (2020). Pengaruh 

lingkungan kerja dan disiplin kerja Nusantara 

bagian call center tele account management (Tam) 

telkom Bandung. vol 13, no 1, hal 31-44. Analis 

deskriptif dan analis verifikasi Hasil penelitian 

menunjukan bahwa lingkungan kerja memadahi, 

hasil disiplin kerja dapat diterima, dan kinerja 

karyawan baik. Pengaruh langsung dan tidak 

langsung lingkungan kerja terhadap kinerja sebesar 

0,458. 

Nurjaya, N. (2021) pengaruh displin kerja, 

lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada pt. hazara cipta pesona. 

Akselerasi jurnal ilmiah nasional. Vol 3, no 1, hal 

66-67 Kualitatif dengan pendekatan analisis 

deskripsi. Dari penelitian ini diketahui bahwa 

variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. hazara 

cipts persero. Vaeiabel lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Variabel motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Moh. Heru Busi Santoso (2019), pengaruh 

stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

Tuban, jurnal penelitian ilmu menajemen, no ISSN 

2502-3780, vol 4, no 2, hal 974-986. Kuantitatif. 

Adanya pengaruh secara persial antara variabel 

stres kerja (x1), lingkungan kerja (x2), terhadap 

peningkatan kinerja tenaga kerja (y). 

Robin, Leony Hoki (2018), pengaruh stres 

kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan PT red robbin Indonesia , jurnal ilmiah 

smart, no ISSN 2549-5836, vol 2, no 2, hal 52-59. 

Kuantitatif asosiatif. Stres kerja dan lingkungan 

kerja secara spektif berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT Red Robbin 

Indonesia, stres kerja berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. 

Raniasari Bimanti Esthi, Yustia Nadia 

Marwah (2020), kinerja karyawan, motivasi dan 

disiplin kerja pada PT. asahi Indonesia, vol 22, no 

1, hal 133 kuantitatif Hasil peneitian ini 

motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai thitung (2,746) < ttabel 

(1,991). Jika thitung > ttabel, disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

dengan thitung (2,685) > ttabel (1,991). Nilai R2 

pada penelitian ini diperoleh sebesar 0,247. Hal ini 

berarti 24,7% motivasi dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan sisanya yaitu 75,3% kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lainya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini.   

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  
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2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus metode 

chronbacht alpha 

 
b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 
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independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasakan data pada tabel di atas, 

variabel Stres Kerja (X1) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel (0,2542). Dengan demikian, 

maka semua item kuesioner dinyatakan valid. 

Untuk itu, kuesioner layak di gunakan untuk 

diolah sebagai data penelitian. 

 
Berdasakan data pada tabel di atas, 

variabel Lingkungan Kerja (X2) diperoleh nilai 

r hitung > r tabel (0,2542). Dengan demikian, 

maka semua item kuesioner dinyatakan valid. 

Untuk itu, kuesioner layak di gunakan untuk 

diolah sebagai data penelitian. 

 
variabel Kinerja Karyawan (Y) diperoleh 

nilai r hitung > r tabel (0,2542). Dengan 

demikian, maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu, kuesioner layak di 

gunakan untuk diolah sebagai data penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

table diatas, dapat dilihat bahwa variabel Stres 

Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan 

Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel. Hal 

itu dibuktikan dengan masing-masing variabel 

yang nilai Cronbatch Alpha nya lebih dari 0,60. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 

0,050. Dengan demikian, maka asumsi 

distribusi persamaan pada uji ini dinyatakan 

normal 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas diperoleh tolerance variabel stress kerja 

sebesar 0,250 dan lingkungan kerja sebesar 

0,250 dimana nilai tersebut kurang dari 1. 

Dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) 

variabel stres kerja 4,008, dan Variance 

Inflation Faktor (VIF) lingkungan kerja 

sebesar 4,008. Dimana nilai tersebut kurang 

dari 10. Dengan demikian, model regresi ini 

dinyatakan tidak ada gangguan 

multikolinearitas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel diatas, pada variabel stres kerja (X1) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,593 

dan lingkungan kerja (X2) sebesar 0,987. 

Dapat dilihat bahwa kedua nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan 

demikian, model regresi pada data ini tidak 

terdapat gangguan heteroskedastisitas, 

sehingga model regresi ini layak 

digunakan sebagai data penelitian. 

4) Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan Tabel di atas, pada 

model regresi ini tidak terdapat 

autokorelasi. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai Durbin-Watson yang nilainya sebesar 

1,882 yang berada pada interval 1,550 – 

2,460. 

d. Uji Regresi Linier 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada 

tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 7,988 + X1 0,752 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada 

tabel di atas, diperoleh kebersamaan regresi Y = 

27,568 + 0,343X1. 
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi 

pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa telah 

diperoleh kebersamaan regresi Y = 25,798 + 

0,397 X2. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel, maka 

dapat diperoleh persamaan regresi Y = 26,350 - 

0,070X1 + 0,455X2 

 

e. Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel, 

diperoleh nilai koefisien kolerasi sebasar 

0,461 dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,400 – 0,599 Artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan sedang. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 

4.23, diperoleh nilai koefisien kolerasi sebasar 

0,560 dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,400 – 0,599 Artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan sedang. 

 
Berdasarkan pada Tabel 4.24, 

diperoleh nilai koefisien kolerasi sebesar 

0,562. Dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,400 – 0,599 Hal ini berarti variabel 

stres kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

f. Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel, 

diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,213. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel stres kerja (X1) berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 21,3% 

sedangkan sisanya sebesar (100% - 21,3%) = 

78,7 dipengaruhi oleh faktor lain 

 
Berdasarkan pada Tabel 4.26, diperoleh 

nilai koefisien determinasi sebesar 

0,313.Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh 

terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 

30,2%, sedangkan sisanya sebesar (100% - 

30,2%) = 64,5% dipengaruhi faktor lain. 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

Tabel 4.27, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,316 atau 31,6%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel stres kerja 

(X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) 

sebesar 31,6%, sedangkan sisanya sebesar 

(100% - 31,6%) = 68,4% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

g. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

Tabel, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(3,960 > 2,002). Hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 

0,05). Dengan demikian, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Profesionalisme (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

Tabel, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(5,145 > 2,002). Hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 

0,05). Dengan demikian, maka H0 ditolak dan 

H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Lingkungan kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

Tabel, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(13,144 > 2,766). Hal ini juga diiperkuat 

dengan nilai ρvalue < 0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara stres kerja (X1) dan lingkungan kerja 

(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan rumusan 

permasalahan dan hasil penelitian yang dilakukan 

pada setiap bab telah diuraikan mengenai Pengaruh 

Stres Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT Vara Sujana Adhi Paramita 

(King’s Fun) maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

a. Berdasarkan uji t (parsial) nilai t antara Stres 

Kerja terhadap kinerja Karyawan PT Vara 

Sujana Adhi Paramita (King’s Fun) 

menunjukkan nilai signifikan < 0,05 atau 

(0,008 < 0,05) maka H01 ditolak dan Ha1 

diterima artinya Stres Kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT Vara Sujana 

Adhi Paramita (King’s Fun). dengan nilai 

persamaan regresi yaitu Y = 24,888 + 

0,318X1, nilai koefisien korelasi (R) yaitu 

sebesa r 0,333. 

b. Berdasarkan uji t (parsial) nilai t antara 

Lingkungan Kerja terhadap kinerja Karyawan 

PT Vara Sujana Adhi Paramita (King’s Fun) 

menunjukkan nilai signifikan < 0,05 atau 

(0,000 < 0,05) maka H02 ditolak dan Ha2 

diterima artinya Lingkungan Kerja 

berpengaruh terhadap kinerja Karyawan PT 

Vara Sujana Adhi Paramita (King’s Fun). 

dengan nilai persamaan regresi yaitu Y = 

20,223 + 0,405 X2, nilai koefisien korelasi (R) 

yaitu sebesa r 0,596 

c. Berdasarkan uji F (simultan) nilai t antara 

Pengaruh Stres Kerja dan Lingkungan Kerja 

Terhadap kinerja pegawai pada Karyawan PT 

Vara Sujana Adhi Paramita (King’s Fun), 

menunjukkan nilai ρvalue < 0,05 atau (0,000 

< 0,05) maka maka H03 ditolak dan Ha3 

diterima artinya Pengaruh Stres Kerja dan 

Lingkungan Kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap Karyawan PT Vara Sujana 

Adhi Paramita (King’s Fun), dengan nilai 
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persamaan regresi yaitu nilai persamaan 

regresi Y = 21,173 - 0,091X1 + 0,448X2, nilai 

koefisien korelasi (R) yaitu sebesa r 0,600. 
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